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dan manusia itu bermuatan nilai sejarah, religi, psikologis, sosial,
budaya, estestika, etika, dan moral. Kalau nilai ikatan tidak ada maka
Manusia Mimika-Kamoro pasti tidak memberi predikat, bahwa
Tanah adalah Mama. Tetapi, sudah menjadi jelas, bahwa nilai ikatan
itu sudah kuat, mendalam, kompleks, dan intim sehingga mereka
menyebutnya sebagai mama atau mama melihatnya sebagai anak-
anaknya.

. Relation(relasi/hubungan)

Dalam pemahaman Manusia Mimika-Kamoro, terdapat tiga
relasi/hubungan yang paling kuat, yaitu God(Tuhan Allah),
Human/Man(Manusia), dan Natural (Alam Raya). Relasionalitasnya
termuat dalam ilmu pengetahuan, religi, dan berbagai unsur-unsur
kebudayaan mereka.

. Activities(kegiatan/aktivitas)and Product(hasil produksi/hasil
karya)

Manausia Mimika-Kamoro tidak tinggal diam, tetapi mereka
bekerja. Bekerja ini disebut aktivitas hidup. Ada banyak aktivitas
hidup menurut sumber, waktu, macam, dan bentuknya. Namun,
semua aktivitasnya melahirkan sesuatu produk atau hasil aktivitas-
nya. Misalnya, nafkah, kebun, rumah, benda-benda budaya, ilmu
pengetahuan, dll. Jadi, mereka hidup, kreatif, dan produktif.



76 LAPORAN PENELITIAN DI KAMPUNG HirPAU DisTRIK MiMIKA TIMUR

Relativitas ketiga factor tersebut dapat dilihat pada bagan berikut
ini.




BAB V

PENGARUH AGAMA KATOLIK
TERHADAP BUDAYA TAPARU DI
KAMPUNG HIRIPAU

5.1 Sejarah Masuknya Injil Di Kampung Hiripau

Agama Katholik adalah agama yang dianut oleh masyarakat Mimika-
Kamoro yang ada di kampung Hiripau. Pengaruh agama Katholik sangat
besar dalam kehidupan mereka, sehingga dapat diterima dan mampu
membawa perubahan sikap hidup dalam masyarakat kampung.

Sejarah masuknya agama Katholik di kampung Hiripau, dimulai
dari sejarah penyebaran Katholik pada tahun 1807. Pada waktu itu, Bapa
Suci Sri Paus Pius VII mendirikan Prefektur Apostolik Batavia. Prefektur
ini meliputi seluruh Nederland Indie, termasuk Papua Nieuw Guinea.
Prefektur ini diserahkan kepada para imam secular. Pastor Jacobus
Nelisen, Pr ditunjuk sebagai Prefek Apostolik pertama. Bersama dengan
pastor Lambertus Prinsen, Pr beliau berangkat ke Jawa. Pada tanggal 8
April mereka tiba di pelabuhan Tanjung Priok, Batavia.

Sesampai di Batavia, mereka melapor kepada pemerintah Belanda
agar dapat diberi izin bekerja di Nieeuw Guinea (Papua). Tanggal 11 Juli
1891 : Pemerintah member izin kepada Gereja untuk bekerja di apua,
bagian Bbarat daya. Bomfia, suatu temapt di Pulau Seram, dipandang
baik sebagai batu loncatan untuk beroperasi di Papua. Tanggal 22 Mei
1894 : Pastor Cornelis Le Cocq d’Armaville S] mendarat di Papua, di
Skroe dekat Faffak. Dalam 10 hari beliau mempermandikan 73 anak-
anak.
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Cornelis Johann Le Cocq d’Armandville S]
(Delf, 29 Maret 1846 — Mimika, 27 Mei 1896)

Tanggal 27 Mei 1896: Dalam perjalanan pulang dari menyusuri daerah
timur Papua, pastor Cornelis Le Cocq d’Armandville S] singgah di Kipia
pantai Mimika. Ia menemukan banyak penduduk, tersebar di kampung-
kampung. Di tanah ini, pastor Le Cocq berjanji untuk mendirikan misi.
Sayang, beliau harus mengakhiri perjalanan misi untuk selamanya di pantai
kampung Kipia karena ajal menjemputnya saat hendak kembali ke kapal.
Nama beliau kini diabadikan di salah satu sekolah menengah di Kokonao
serta nama Kolese Jesuit di Nabire.

Tanggal 22 Desember 1902: Vikariat Apostolik Batavia dipecah
menjadi dua wilayah. Wilayah bagian timur Sulawesi dijadikan Prefektur
Apostolik Nederland Nieuw Guinea. Prefektur diserahkan ke pastor-pastor
MSC. Prefek Apostolik pertama adalah pastor Dr. Matthias Neyens, MSC.
Kedudukan Prefek adalah Langgur di pulau Kei. Di Langgur diadakan
timbang-terima pekerjaan dari tangan pastor-pastor S] ke tangan pastor-
pastor MSC pada tanggal 1 Januari 1904. Saat itu, jumlah umat di Kei
sebanyak 1000 orang. Jumlah sekolah 11 buah dengan 200 murid. Prefektur
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Apostolik Niew Guinea diangkat menjadi Vikariat Apostolik. Mgr. J. Aerts,
MSC ditunjuk sebagai Vikariat. Pada tahun 1920, jumlah umat di seluruh
Vikariat ada 7648, dengan perincian 4884 di Kei, 2554 di Tanimbar, dan 250

di Papua. Mayoritas dari umat itu adalah orang asal Kei, Tanimbar, dan
orang Belanda.

Mgr. Johanes Aerts, MSC
Vikaris Apostolik Nieuw Guinea (1920-1942)

“Janji Pastor Le Cocq d’Armandpville S, rasul pertama tanah Papua,
untuk mendirikan Misi di Mimika, baru tergenapi 21 tahun kemudian,
ketika Yang Mulia Mgr. J. Aerts MSC bersama pastor Kowatzky MSC
dan Bapak Guru Benedictus Renjaan dan Christianus Rettob mendarat di
Kokonao pada 9 Mei 1927. ” Renjaan membuka sekolah di Kokonao. (SOS
1938:45). Februari 1928: Guru Salvator Hungan membuka sekolah di Kekwa,
Mimika.

Tanggal 27 Mei 1928: Pastor Kowatzky menetap di Kokonao. Bersama
beliau, tiba pula di Kokonao, Alexander Rettob yang kemudian ditempatkan
sebagai guru di Paripia. Tiba juga Sabinus Fernatubun, yang menetap di
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Timuka. Juli 1928: Di Ambon diadakan pertemuan antara Gereja Katolik
(diwakili Mgr. J Aerts) dan Zending (diwakili Dr. Slotemaker de Bruine).
Rapat ini dipimpin oleh Gubernur Ambon, LHW van Sandick. Pokok
pembicaraan adalah soal pro dan kontra zending ganda (dubbele zending).
Garis pemisah mulai dihapus. Tanggal 11 Agustus 1928: Pater Kowatzky
mempermandikan Johanes. Ini adalah permandian pertama sejak Paroki
Kokonao berdiri.

Tanggal 12 November 1928: Br. ] Crooymans tiba di Kokonao. Bersama
dengan beberapa tukang dari Kei, ia mendirikan rumah pastoran dan Gereja.
Pada waktu yang sama Paulus Rahawarin datang untuk ditempatkan sebagai
guru di Umar; Aloysius Lekasubun di Kamora-Miyoko; Isaias Kelanit di
Uta dan Justinus Ohoiwutun di Ipiri. Tanggal 27 Desember 1929: Pastor
Hermanus Tillemans tiba di Papua dan ditempatkan di Kokonao daerah
Mimika, kemudian terus ke Uta, di mana dia bekerja sampai tahun 1932.
Tanggal 15 Juni 1930: Pastor Hermanus Tillemans membuka stasi kedua
di daerah Mimika, yaitu Uta. Guru Paulus Rahawarin membuka sekolah
di Amar, Henricus Dujatubun di Potowai, Justinus Naraha di Poronggo,
Nicolaus Selitubun di Kaugapu, Samuel Kirwelakubun di Pigapu.

Desember 1931: Pater H. Tillemans ikut Bijlmer-ekspedisi, meninjau
daerah yang belum dikenal. Tanggal 5 Desember 1931: Br. Galiart berangkat
ke Kokonao mengganti Br. Crooymans dan mendirikan rumah pastoran
di Uta, Mimika. April 1932: Pater H. Tillemans mengudik sungai Pronggo
dan menjumpai suku-cebol. Tanggal 11 November 1932: Pastor P Rievers
ditempatkan di daerah Mimika. Pastor Hermanus Tillemans dari Uta pindah
ke Kokonao untuk menggantikan Pastor Kowatzky yang kerap sakit. Pastor
Tillemans tinggal di Kokonao sampai 1943, sedangkan pastor Rievers hanya
sampai 1935. Medio 1933: Mgr. ] Aerts mengajukan usul kepada Kongregasi
de Propaganda Fidei agar Vikariatnya dipecah menjadi dua.

Tanggal 8 Oktober 1933: Permandian kembali diadakan di Kokonao
dan dirayakan besar-besaran. Meski yang dipermandikan hanya beberapa
anak sekolah, upacara ini berjalan meriah dengan kehadiran 5000 orang.
Desember 1933: Kongregasi de Propaganda Fidei memberi jawaban mengenai
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pemecahan Vikariat. Sebelum diadakan pemecahan, di daerah yang akan
dipisah harus sudah ada stasi yang cukup. Suatu wabah menyerang daerah
Mimika. Guru Sabinus dan istri guru Salvator Hungan menjadi korban.
Oktober 1935: Mgr. Aerts menerimakan Sakramen Krisma kepada 375 orang
katolik di daerah Mimika. November 1936 : Permandian di daerah Mimika,
a. 1 di kampung Wania, sebanyak 400 orang.

Tanggal 1 April 1937: Timbang terima pekerjaan di Langgur dari tangan
pastor-pastor MSC ke tangan pastor-pastor Fransiskan. Waktu serah-terima,
Vikariat Apostolik Nieuw Guinea mempunyai umat sebanyak 37. 736
orang, dengan perincian: 16. 677 orang katolik di Kei, 10. 969 di Tanimbar,
667 di Ambon, dan 9. 454 di Papua. Dengan penyerahan beberapa stasi
kepada misionaris Fransiskan, Vikariat Apostolik Nieuw Guinea memasuki
babak baru. Vikariat Apostolik Nieuw Guinea menuju ke arah pemecahan
wilayah.

Tahun 1938 datanglah guru dari kei yang bernama Michael J. Rumlus
kekampung Tirimuruhu yang merupakan kampung pertama dari kampung
Hiripau untuk menjalankan tugas sebagi guru dikampung tersebut. Beliau
merangkap sebagai guru dan juga sebagai penginjil mengajarkan masyarakat
untuk membaca, menulis dan berhitung. Kedatangan beliau pada waktu itu
kekampung Tirimuruhu disambut baik oleh masyarakat setempat karena
masyarakat ingin mendapat pendidikan yang lebih baik dan juga ingin
mengenal lebih dekat dengan Tuhan Yesus.

Menurut Damiana Rumlus (anak Michael Rumlus), ketika ayahnya
datang, penduduk kampung Hiripau masih menggunakan cawat dari kulit
kayu. Bel;iau lalu memesan 3 bal kain merah ke Pulau Kei. Ketika kain itu
tiba, Michael Rumlus dan istrinya lalu menjahitkan kain tersebut menjadi
cawat dan digunakan oleh penduduk. Sejak itu, kain merah menjadi kain
yang sangat penting bagi penduduk. Kain ini tidak saja digunakan untuk
penutup tubuh, tetapi juga diikatkan di tangan atau pinggang untuk
menolak bala.

Pada tahun 1940, Guru Injil Michael Rumlus membangun sekolah. Di
sini penduduk Hiripau dididik. Sekolah tersebut berkembang sehingga
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harus didatangkan guru bantu. Bapak Michael ]J. Rumlus ini bertugas dari
tahun 1938 di kampung Tirimuruhu sampai kampung berpindah —pindah
sampai kekampung yang sekarang ini yaitu kampung Hiripau. Sehingga
dikampung Hiripau ada sebuah Gereja Katolik yang menggunakan nama
dari beliau karena kedekatan beliau dengan masyarakat sehingga mereka
memberikan penghargaan tersebut. Dibawah ini adalah struktur Gereja
katolik St. Michael kampung Hiripau.

Struktur Dewan Paroki Mapurjaya
Gereja St. Michael
Stasi Hiripau

Pastor Paroki Mapurjaya

Rm. Yonas , OFM

Dewan Stasi Hiripau

Bonefasius Kaunapoka

/ 1. Kombas I. Kenyarosari \

(Yunus Edowai)
2. Kombas II.

(Hermanus Ukarnapoka)
3. Kombas IIL

(Agus Mapeko)
4. Kombas IV.

(Tobias Nakuruwau)
5. Kombas V.

(Hugo Nataimiri)
6. Kombas VI.

(Herman Jatawou)

7. Kombas VIIL.
\ (Natalis Mapeko)
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5.2 Aspek-aspek yang Berubah

1. Pengaruh Agama Katholik terhadap Perkawinan

Sebelum masuknya agama Katholik, seorang laki-laki atau perempuan,
tidak boleh menikah dengan pasangan dari sesame taparu. Namun kini,
pernikahan sesame taparu diperbolehkan dengan syarat tidak ada hubungan
darah langsung.

Pada masa itu, masyarakat kampung Hiripau menganut matrilineal
yaitu dilihat dari garis keturunan ibu, karena ibu yang melahirkan, yang
membesarkan, mendidik anak-anak hingga tumbuh dewasa, mencari
nafkah dan mencari makanan untuk keluarganya, sedangkan bapak tidak
mempunyai peran penting di dalam keluarga. Meskipun demikian, anak-
anak hasil perkawinan memakai marga bapak mereka. Begitu pula dengan
adat menetap sesudah menikah, yakni matrilokal. Matrilokal adalah adat
menetap yang mengharuskan seorang laki-laki tinggal di rumah istrinya.

Setelah agama Katholik mulai masuk dan masyarakat sudah mengerti
tentang ajaran agama yang diberikan oleh para rohaniawan, masyarakat yag
tadinya menganut system matrilokal beralih ke system patrilokal. Sebab, di
dalam Alkitab mengajarkan bahwa seorang laki-laki mempunyai tanggung
jawab terhadap istri dan anak-anaknya.

Dengan masuknya agama ini, sudah berubah budaya dari masyrakat
kampung hiripau yang tadinya matrilokal menjadi patrilokal. Meskipun
demikian, tidak merubah hak ibu sebagai pemilik ulayat maupun anak-anak
yang dilahirkan dari hasil perkawinan tersebut. Dari perkawinan tersebut,
hak waris istri seperti hak ulayat akan menjadi hak suami, dengan catatan
hak tersebut adalah milik istrinya.

2. Pengaruh Agama katolik terhadap Perekonomian

Untuk perekonomian, setelah masuknya agama, masyarakat yang tadinya
masih tergantung dengan alam karena alam sudah menyediakan segala
sesuatu yang dibutuhkan oleh mereka. Jadi, masyarakat tinggal mengambil
untuk persediaan makan mereka selama persediannya masih ada. Setelah
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guru-guru agama yang datang dari Kei untuk mengajar masyarakat untuk
membaca, menulis, berhitung dan mengajarkan agama kepada mereka,
sehingga pengaruh budaya luar mulai masuk perlahan-lahan. Kemudian,
selain masyarakat diajarkan tentang agama dalam waktu luang, mereka
para guru yang hidup dengan masyarakat di kampung-kampung yang jauh
dari kota untuk memenuhi kebutuhan pangan dari para guru-guru tersebut,
para guru membuka kebun buat mereka. Hal ini dilihat oleh para guru
terhadap masyarakat yang mencari kebutuhan pangan mereka. Dimana
dalam mencari makanan, mereka harus masuk kehutan berhari-hari dengan
membawa semua keluarga mereka. Sehingga anak-anak yang mendapat
pendidikan harus ikut orang tua mereka untuk mencari kebutuhan pangan
selama berhari-hari sehinga tidak dapat mengikuti pelajaran lagi. Hal ini
mendapat perhatian yang serius dari para guru sehingga para guru mencari
akal untuk mereka tidak lagi mengikuti orang tua mereka masuk kehutan
untuk mencari bahan makanan. Maka para guru mengajarkan anak-anak
dan orang tua bagaimana cara bercocok tanam dan hasilnya dapat mereka
nikmati sendiri.

Tetapi, untuk sekarang ini, hasil mencari mereka seperti ikan, sagu,
keraka atau kepiting dan hasil kebun yang mereka ambil dari dusun-dusun
atau kebun mereka dapat menjualnya sendiri atau menjual kepenadah yang
dapat membeli hasil-hasil mereka.

Dalam era reformasi, banyak perempuan kampung Hiripau yang bekerja,
baik sebagai PNS maupun di bidang swasta. Sebagai wanita pekerja, fungsi
mereka sebagai pencari nafkah tetap dilakukan, namun kebanyakan dari
para wanita karier ini sudah enggan untuk pergi mencari bahan makanan
ke hutan. Mereka lebih memilih menyiapkan kebutuhan makan dengan cara
membelinya di pasar atau swalayan.

3. Pengaruh Agama Katholik terhadap Pendidikan

Dalam pendidikan, setelah masuknya agama para guru yang didatangkan
dari Kei, didatangkan untuk dapat membantu masyarakat untuk mendapat
pendidikan yang layak bagi mereka. Bapak Guru Michael Rumlus yang
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datang pada tahun 1938 kekampung hiripau pertama kali membuka sekolah
dengan hanya terdapat tiga kelas saja. Beliau mengajar sendiri tanpa ada
bantuan dari guru-guru lain dan setelah murid-murid bertambah, pada tahun
1940 ada tambahan guru untuk membantu mengajar di kampung hiripau
yang pertama yaitu bapak guru Helyanan dan bapak guru Retob. Setelah
itu, ada guru-guru dari masa trikora yang juga ditugaskan di kampung
Hiripau yaitu bapak guru Kasino. Murid-murid yang pernah diajarkan oleh
bapak guru Michael Rumlus ada yang berhasil menjadi guru seperti bapak
guru Kris Mitapo. Dengan masuknya agama yang membawa perubahan
yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat kampung Hiripau.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Budaya Taparu merukan ciri khas Suku bangsaMimika-Kamoro.
Budaya Taparu dapat disamakan dengan ciri fratri dalam terminologi
antropologi sosial. Tiap Taparu terdiri atas beberapa klen yang mem-
bentuk kesatuan budaya internal, sehingga klen-klen didalamnya mem-
punyai hak-hak dan kewajiban-kewajiban tertentu yang sudah ditetap-
kan dalam kebudayaan Mimika-Kamoro.

Ciri khas dari Budaya Taparu adalah:

1. Secara ilmu antropologi, taparu termasuk dalam organisasi so-
sial, lebih tepatnya sistem kekerabatan yang berkenaan dengan
konsep fratry dan bukan moiety atau konsep lain, namun bersifat
bilineal.

2. Taparu merupakan gabungan dari beberapa klen yang memiliki
kesamaan leluhur yang berjenis kelamin perempuan yang nama-
nya diabadikan sebagai nama taparu.

3. Ciri leluhur yang mempersatukan adalah nenek moyang pe-
rempuan.

4. Taparu yang berasal dari luar/kampung lain, secara sengaja
digabungkan kedalam taparu tertentu yang lebih muda. Misal-
nya, Taparu purukupi, karena itu, biasanya, jumlah klen yang
tergabung kedalamnya lebih banyak daripada taparu yang lebih
muda.
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. Taparu dipergunakan oleh orang Mimika untuk membedakan

fungsi kerja dalam ritual keagamaan Mimika dan pada masa
lampau untuk sarana pertukaran pasangan dalam rangka per-
kawinan dengan memberlakukan sifat eksogami taparu. Namun,
pada masa sekarang, fungsi yang terakhir tidak lagi diper-
tahankan karena pengaruh agama Katolik begitu kuat, sehinga
dari eksogami fratri berubah menjadi eksogami klen dan bersifat
patrilineal.

. Taparu juga berperan dalam menjaga fungsi politis dalam ke-

budayaan Mimika.

. Taparu selalu berbeda berdasarkan kesatuan kampung-kampung

diseluruh wilayah orang Mimika.

. Pembagian taparu ini dilakukan untuk tujuan menjaga kestabilan

kehidupan sosial orang Mimika.

. Perubahan dan pergeseran budaya taparu akibat perkembangan

agama Katholik antara lain: adat menetap sesudah menikah
dari matrilokal berubah menjadi patrilokal. Sedangkan, yang
mengalami pergeseran antara alin aturan perkawinan. Sesama
taparu boleh menikah namun harus berbeda klen dan tidak ada
hubungan darah langsung. Pergeseran juga terjadi pada mata
pencaharian hidup. Para perempuan Hiripau yang sudah bekerja,
lebih memilih berbelanja di pasar atau di took daripada mencari
sagu di hutan. Dalam bidang pendidikan, banyak pendidikan
tradisional yang tidak dilakukan lagi karena adanya pendidikan
formal.

6.2 Saran

1. Diharapkan agar Pemerintah Daerah melakukan kajian lebih

mendalam terhadap budaya Taparu di tiap daerah aliran sungai
utama mulai dari Mimika Barat ke Timur atau sebaliknya Mulai
dari Mimika Timur ke Barat Mimika.
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2. Diharapkan kegiatan lanjutan dapat diprogramkan oleh Balai
nilai budaya dan pelestarian sejarah Papua untuk meneliti
budaya Taparu atau budaya Mimika-Kamoro yang lain pada
masa mendatang.

3. Sebagai budaya asli orang Mimika-Kamoro yang wajib dilestari-
kan, pemerintah Kabupaten Mimika setiap membuat Perda
harus berpedoman pada budaya taparu tersebut. Untuk itu, para
pengambil kebijakan harus memahami benar konsep taparu
menurut pandangan orang Mimika-Kamoro (emik).
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Informan
Nama : Bonefasius Pawe
Umur : 45 tahun

Pekerjaan : PNS Distrik Mimika Timur
Alamat  : Kampung Hiripau

Nama : Falerius Natipea

Umur : 35 tahun

Pekerjaan : Penasehat Kampung Hiripau
Alamat  : Kampung Hiripau

Nama : Herman Yatowau

Umur : 63 tahun

Pekerjaan : PNS Guru (wakil Kepala sekolah)/BAMUSKAM
Alamat  : Kampung Hiripau

Nama : Alfons Mapeko
Umur : 43 tahun
Pekerjaan : Petani

Alamat  : Kampung Hiripau

Nama : Konstan Mipitapo/Kapakiteherouri
Umur : 68 tahun

Pekerjaan : Kepala Suku Wania Hiripau
Alamat  : Kampung Hiripau
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6. Nama : Pascalina
Umur : 73 tahun
Pekerjaan : Petani
Alamat  : Kampung Hiripau

7. Nama : Damiana Rumlus
Umur : 63 tahun
Pekerjaan : Petani
Alamat  : Kampung Hiripau

8. Nama : Clemensia
Umur : 42 tahun
Pekerjaan : Petani
Alamat  : Kampung Hiripau

9. Nama : Bonefasius Keorapoka
Umur : 50 tahun
Pekerjaan : Dewan Paroki Hiripau
Alamat  : Kampung Hiripau

10. Nama : Hendrikus
Umur : 40 tahun
Pekerjaan : Anggota LEMASKO
Alamat : Timika
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2. Foto-foto

; ; 5 S : W
Gambar 6. Jalan Poros menuju kampung Hiripau

Sumber : Tim BPNB Jayapura

Gambar 7. Peneliti yang melakukan pertemuan dengan masyarakat dalam FGD.
Sumber : Tim BPNB Jayapura
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ARRELE A

Gambar 9. Peta Provinsi Papua



m i A T oo
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DIKAMPUNGHIRIPAU DlSTRlKMIMIKATIWKABUPATENTMKA -~ d ‘
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[ Kajian terdahulu mengenai taparu dapat dideskripsikan sebagai berikut:: ‘
ndapat Pouwer, bahwa nama-nama lingkungan hunian merupakan nama
f faparu atau nama tanah yang menekankan penghuninya tidak seluruhnya
. benar (menurut Coenen). Terdapat juga nama lingkungan hunian yang
rasal dari nama nenek moyang. lsﬁlah Taparu, yang diusulkan oleh Pouwer
sebagai nama jenis, mencakup semua lingkungan hunian kiranya dlragukan
ketepatannya, apabila memahami penjelasan di atas. Pouwer menetapkan
N arti Taparu setelah membandlngﬁan paham Tapare. Pada paham Tapare,
= yang ditekankan adalah tanah hunian. Sementara pada paham Taparu yang
. ditekankan adalah kelompokoramgh ang menghuni. -

Dalam bahasa Mimika-Kamoro, kata aru (Sempan: se) berarti tanah.
Taparu berarti nama tanah (Sempan: se-iwake). Jika penghuni tanah ini mau ¢
ditunjukkan, maka orang mengambil Taparu, nama tanah dan menambah
akhiran we. Di Omawka, terdapat dua ijngkungan hunian yang dinamakan
menurut tanah hunian: tumamemWedaﬁbfato -we. Lingkungan hunian orang-

| ikan di Kampung Naoweripi pun demikian: Tumukamiro-we, Viriao-we,
Aowara-we, Iwiri-we. Artlnya ‘bahwa hubungan tumamero dengan

L. tumamero-we sama dengan tanah dan penghuni. Menurut J. Pouwer, asal |
nama Taparu adalah tempat hunian. Hanya kurang tepat mengatakan, bahwa
segalanama Taparu berasaldan namatanah yang dihuni.
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